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Abstrak: Peningkatan literasi sains pada siswa di tingkat dasar menjadi tantangan penting 
dalam menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu topik sains 
yang perlu dikuasai adalah konsep mengenai panca indera. Namun, banyak siswa yang 
kesulitan memahami materi ini dengan cara konvensional. Tujuan pengabdian ini adalah 
untuk meningkatkan literasi sains siswa SDN Roja 3 melalui penggunaan video edukasi 
dan media pembelajaran yang menarik mengenai panca indera. Metode yang digunakan 
dalam pengabdian ini adalah pendekatan berbasis multimedia, yaitu dengan 
mengembangkan dan memanfaatkan video edukasi yang interaktif serta media 
pembelajaran visual untuk membantu siswa memahami konsep panca indera dengan lebih 
mudah. Hasil pengabdian menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa mengenai 
panca indera yang dibuktikan dengan hasil posttest yang signifikan. Selain itu, antusiasme 
siswa dalam mengikuti pembelajaran juga meningkat setelah penggunaan media tersebut. 
Kesimpulan dari pengabdian ini adalah penggunaan video edukasi dan media 
pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan literasi sains siswa, khususnya dalam 
materi panca indera, dan dapat dijadikan metode alternatif yang efektif dalam 
pembelajaran sains di sekolah dasar. 
 
Kata kunci: literasi sains, video edukasi, media pembelajaran, panca indera, SDN Roja 3. 
 

 
Abstract: Increasing scientific literacy among students at the elementary level is an 
important challenge in facing developments in science and technology. One of the science 
topics that needs to be mastered is the concept of the five senses. However, many students 
have difficulty understanding this material in conventional ways. The aim of this service is 
to increase the scientific literacy of SDN Roja 3 students through the use of educational 
videos and interesting learning media regarding the five senses. The method used in this 
service is a multimedia-based approach, namely by developing and utilizing interactive 
educational videos and visual learning media to help students understand the concept of 
the five senses more easily. The results of the service show an increase in students' 
understanding of the five senses as evidenced by significant posttest results. Apart from 
that, students' enthusiasm in participating in learning also increased after using this media. 
The conclusion of this service is that the use of educational videos and interesting learning 
media can increase students' scientific literacy, especially in five-sensory material, and can 
be used as an effective alternative method in learning science in elementary schools. 
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Pendahuluan 

Literasi sains merupakan keterampilan penting yang harus dimiliki siswa di era modern 

ini, terutama untuk memahami dan mengatasi berbagai isu ilmiah yang dihadapi masyarakat. 

Namun, berdasarkan hasil survei PISA (Programme for International Student Assessment) 

2022, Indonesia masih menghadapi tantangan serius dalam literasi sains, dengan skor rata-rata 

398 yang menempatkan negara ini pada peringkat ke-68 dari 79 negara peserta 

 

Fenomena ini juga terlihat di SDN Roja 3, di mana ada sebagian siswa yang mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep dasar sains, khususnya mengenai panca indra. 

Pembelajaran yang cenderung tradisional dan kurangnya penggunaan media interaktif 

menyebabkan siswa kehilangan minat dan motivasi untuk belajar sains. Meskipun banyak 

penelitian telah dilakukan mengenai peningkatan literasi sains melalui berbagai pendekatan, 

seperti pendekatan Socio-Scientific Issues (SSI), penerapan metode ini di tingkat pendidikan 

dasar masih terbatas. Penelitian oleh Afrilya dkk. (2022) menunjukkan bahwa pendekatan SSI 

efektif dalam meningkatkan literasi sains siswa, namun eksplorasi mendalam tentang 

penerapan metode ini pada materi panca indra di sekolah dasar belum pernah dilakukan 

sebelumnya 

 

Kesenjangan ini menunjukkan perlunya tindakan solutif melalui pengabdian berbasis 

penelitian yang dapat mengintegrasikan video edukasi dan media pembelajaran interaktif untuk 

meningkatkan pemahaman siswa. Penggunaan video edukasi dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa terhadap materi sains. Pendekatan SSI juga 

terbukti efektif dalam mengaitkan pembelajaran dengan isu-isu nyata yang relevan dengan 

kehidupan siswa, sehingga mendorong mereka untuk lebih aktif terlibat dalam proses belajar. 

 

Namun, penelitian mengenai penerapan video edukasi khususnya dalam konteks panca 

indra di tingkat pendidikan dasar masih sangat terbatas. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan 

untuk mengembangkan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan kontekstual agar dapat 

memenuhi kebutuhan siswa di SDN Roja 3. Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk 

meningkatkan literasi sains siswa di SDN Roja 3 melalui penerapan video edukasi dan media 

pembelajaran interaktif tentang panca indra. Dengan memanfaatkan teknologi dan pendekatan 

pembelajaran yang inovatif, diharapkan siswa tidak hanya memahami konsep panca indra 

secara teoritis tetapi juga dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Melalui kegiatan 

ini, diharapkan akan terjadi peningkatan motivasi belajar serta pemahaman sains yang lebih 

baik di kalangan siswa, sehingga dapat membantu mereka menghadapi tantangan ilmiah di 

masa depan. 
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Metode  

Metode yang digunakan untuk memecahkan masalah literasi sains di SDN Roja 3 

melalui penerapan video edukasi dan media pembelajaran interaktif mengenai panca indra. 

Metode ini terdiri dari beberapa langkah sistematis yang didasarkan pada teori pendidikan dan 

pembelajaran yang relevan. 

1. Desain Program 

Program ini dirancang dengan pendekatan Socio-Scientific Issues (SSI), yang 

mengintegrasikan penggunaan video edukasi dan media pembelajaran interaktif. 

Tujuannya adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep panca indra 

serta relevansinya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2. Subjek Penelitian 

Subjek dalam program pengabdian ini adalah siswa kelas IV SDN Roja 3, yang 

dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil. Setiap kelompok terdiri dari 2 hingga 3 siswa, 

dengan kelompok kami mendapatkan siswa sebanyak 2 orang. Kelompok mahasiswa 

kami berfokus pada materi panca indra, sementara kelompok lain menangani materi 

yang berbeda. 

 

3. Pelaksanaan Program 

a. Penyampaian Video Edukasi: Setiap kelompok mahasiswa menayangkan video 

edukasi yang berkaitan dengan materi yang telah ditentukan. Kelompok kami 

menayangkan video mengenai panca indra, yang dirancang untuk menyajikan 

informasi secara menarik dan interaktif. 

b. Diskusi Kelompok: Setelah menonton video, siswa dalam kelompok kami berdiskusi 

mengenai isi video dan bagaimana konsep panca indra dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Diskusi ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman mereka 

terhadap materi yang telah dipelajari. Dalam diskusi ini kami menjelaskan 

menggunakan media pembelajaran. 

 

4. Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui tes tertulis yang diberikan kepada semua siswa 

setelah mereka mengikuti program pengabdian. Tes ini dirancang untuk mengukur 

pemahaman siswa terhadap materi panca indra yang telah dipelajari melalui video 

edukasi. 

 

5. Jenis Data 

Data yang diperoleh dalam program ini adalah data kuantitatif, yaitu skor dari 

tes tertulis yang digunakan untuk mengevaluasi peningkatan pemahaman siswa 

mengenai konsep panca indra setelah mengikuti program pengabdian. 
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6. Analisis Data 

Data kuantitatif yang diperoleh dari tes tertulis akan dianalisis menggunakan 

metode analisis statistik deskriptif, termasuk perhitungan rata-rata, persentase, dan 

distribusi frekuensi. Hasil analisis ini akan digunakan untuk menilai efektivitas program 

pengabdian dalam meningkatkan literasi sains siswa.Landasan Teori 

 

Metode ini didasarkan pada teori konstruktivisme yang menekankan bahwa 

pembelajaran terjadi ketika siswa aktif terlibat dalam proses belajar. Penggunaan media 

interaktif dan video edukasi mendukung prinsip-prinsip pembelajaran aktif, di mana siswa tidak 

hanya menerima informasi tetapi juga berpartisipasi dalam eksplorasi dan diskusi, sehingga 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep-konsep ilmiah. Dengan langkah-langkah 

yang jelas dan landasan teori yang kuat, diharapkan program pengabdian ini dapat secara 

efektif meningkatkan literasi sains siswa di SDN Roja 3. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil temuan dari pelaksanaan pengabdian di SDN Roja 3 serta pembahasannya. Hasil 

yang diperoleh akan dianalisis untuk menilai efektivitas program. 

1. Hasil Temuan 

Setelah pelaksanaan program, data dikumpulkan melalui tes tertulis yang 

diberikan kepada siswa setelah mereka mengikuti pemaparan materi tentang panca 

indra. Berikut adalah hasil skor tes tertulis siswa: 

 

Tabel 1: Skor Tes Tertulis Siswa Setelah Tes 

Nama Siswa Skor Setelah Tes 

Siswa 1 95 

Siswa 2 95 

Rata-rata 95 

 

Dari tabel di atas, terlihat bahwa semua siswa menunjukkan hasil yang baik 

setelah mengikuti program. Rata-rata skor setelah program adalah 85, yang 

menunjukkan pemahaman yang baik terhadap materi panca indra. 

 

2.  Analisis Data 

Hasil tes menunjukkan bahwa siswa berhasil memahami konsep panca indra 

dengan baik setelah mengikuti pemaparan materi melalui video edukasi. Peningkatan 

skor ini mencerminkan efektivitas penggunaan media pembelajaran interaktif dalam 

proses belajar mengajar. 

 

3. Pembahasan 
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Hasil pengabdian menunjukkan bahwa penggunaan video edukasi dan media 

pembelajaran interaktif dapat secara signifikan meningkatkan literasi sains siswa di SDN Roja 

3. Rata-rata skor sebesar 95 menunjukkan bahwa siswa tidak hanya lebih memahami konsep 

panca indra, tetapi juga lebih termotivasi untuk belajar sains. 

 

Program ini sejalan dengan teori konstruktivisme. Teori konstruktivisme sangat sesuai 

dengan pendekatan Socio-Scientific Issues (SSI) dalam konteks pembelajaran. Keduanya 

menekankan pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar dan pengembangan 

pemahaman yang mendalam tentang konsep-konsep ilmiah melalui pengalaman nyata. 

Dengan menonton video edukasi, siswa dapat mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan 

yang sudah ada, sehingga memperkuat pemahaman mereka. Teori konstruktivisme 

berpendapat bahwa pengetahuan tidak dapat ditransfer secara langsung dari guru ke siswa. 

Sebaliknya, siswa harus aktif membangun pengetahuan mereka sendiri berdasarkan 

pengalaman yang telah mereka miliki. Jean Piaget dan Lev Vygotsky, dua tokoh utama dalam 

teori ini, menjelaskan bahwa proses belajar melibatkan interaksi antara pengetahuan baru dan 

pengetahuan yang sudah ada di dalam pikiran siswa. Menurut Piaget, "pengetahuan dibangun 

melalui proses asimilasi dan akomodasi," di mana siswa mengintegrasikan informasi baru ke 

dalam struktur pengetahuan yang sudah ada atau mengubah struktur tersebut untuk 

mengakomodasi informasi baru. Lebih lanjut, Barlia (2011) menyatakan bahwa "siswa harus 

aktif membina pengetahuannya sendiri berdasarkan pengalaman yang sudah ada." Ini 

menunjukkan bahwa keterlibatan aktif siswa sangat penting dalam mencapai pemahaman yang 

mendalam. Dalam konteks penggunaan video edukasi, siswa dapat mengaitkan informasi baru 

tentang panca indra dengan pengalaman sehari-hari mereka, sehingga memperkuat 

pemahaman mereka terhadap konsep tersebut. 

 

Penggunaan video edukasi sebagai media pembelajaran interaktif mendukung prinsip-

prinsip konstruktivisme. Video tidak hanya menyajikan informasi secara visual tetapi juga 

memberikan konteks yang relevan bagi siswa untuk memahami materi. Menurut Sagala (2023), 

"pembelajaran perlu dibangun atau constructed sendiri oleh peserta didik," yang berarti bahwa 

media seperti video edukasi dapat berfungsi sebagai alat bantu untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna. Dalam pembelajaran berbasis video, siswa terlibat secara aktif 

dengan materi, mendorong mereka untuk berpikir kritis dan reflektif. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Brooks dan Brooks (1999) yang menyatakan bahwa "hakikat pembelajaran 

konstruktivistik adalah pengetahuan yang bersifat non-objektif, temporer berubah, dan tidak 

menentu," menggambarkan bagaimana siswa membangun makna dari pengalaman mereka 

 

Hasil pengabdian ini juga menjawab kesenjangan literasi sains yang telah diidentifikasi 

sebelumnya. Dengan penerapan metode yang inovatif, siswa di SDN Roja 3 dapat mengatasi 

kesulitan dalam memahami konsep dasar sains, khususnya panca indra. 
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Gambar 1. Media Pembelajaran 

 

 

Gambar 2. Berdikusi bersama menggunakan 

media pembelajaran. 

 

 

Gambar 3. Siswa sedang mengerjakan soal 

 

 

Kesimpulan 

Program pengabdian ini berhasil meningkatkan literasi sains siswa di SDN Roja 3 

melalui penerapan video edukasi dan media pembelajaran interaktif mengenai panca indra. 

Hasil tes tertulis menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan pemahaman yang 

signifikan, dengan skor tertinggi mencapai 95 setelah mengikuti program. Penerapan 

pendekatan Socio-Scientific Issues (SSI) dalam pembelajaran memungkinkan siswa untuk 

mengaitkan konsep sains dengan isu-isu sosial yang relevan, sehingga memperkuat 

pemahaman mereka.Berdasarkan temuan ini, disarankan agar program serupa dilanjutkan 

dengan pengembangan materi yang lebih beragam dan melibatkan lebih banyak siswa. Selain 

itu, penggunaan media pembelajaran interaktif lainnya, seperti simulasi atau permainan 

edukatif, dapat dieksplorasi untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Pengembangan pelatihan 

bagi guru dalam penggunaan teknologi pendidikan juga penting untuk memastikan 

keberlanjutan dan efektivitas pembelajaran sains di masa depan. Dengan langkah-langkah ini, 
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diharapkan literasi sains siswa dapat terus meningkat dan mempersiapkan mereka menghadapi 

tantangan ilmiah di era modern. 
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